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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pandangan yang ada 

di masyarakat kecamatan Mekarsari kabupaten Barito Kuala mengenai pentingnya 

latar belakang keluarga dalam memilih pasangan. Perceraian orang tua calon 

pasangan sering menjadi pertimbangan bagi orang tua anak laki-laki terhadap 

menikahi anak gadis yang orang tuanya bercerai karena adanya anggapan bahwa 

kondisi keluarga dapat memengaruhi kepribadian dan kehidupan rumah tangga 

anak di masa yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pandangan orang tua anak laki-laki terhadap menikahi anak gadis yang orang 

tuanya bercerai serta faktor alasan yang melatarbelakangi pandangan tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara terhadap beberapa orang tua yang 

memiliki anak laki-laki di kecamatan Mekarsari kabupaten Barito Kuala. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh 

gambaran mengenai pandangan dan faktor alasan yang melatarbelakangi 

pandangan para informan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan orang tua anak laki-laki 

terhadap menikahi anak gadis yang orang tuanya bercerai terbagi menjadi dua 

kelompok. Kelompok pertama tetap mengizinkan anak laki-lakinya menikahi anak 

gadis yang orang tuanya bercerai dengan faktor alasan memperhatikan agama, 

akhlak, serta kepribadian anak gadis tersebut. Kelompok ini berpendapat bahwa 

perceraian merupakan masalah orang tua dan tidak dapat dijadikan ukuran untuk 

menilai anak. Kelompok kedua tidak mengizinkan anak laki-lakinya menikahi anak 

gadis yang orang tuanya bercerai dengan faktor alasan latar belakang perceraian 

orang tua dapat menimbulkan trauma, memengaruhi perilaku anak, serta memiliki 

kemungkinan nantinya akan berdampak pada kehidupan rumah tangga di masa 

depan. Faktor yang memengaruhi pandangan tersebut karena adanya pemahaman 

keagamaan, pertimbangan nasab dan latar belakang keluarga, pengalaman sosial di 

lingkungan masyarakat, serta kekhawatiran terhadap kemungkinan terulangnya 

pola perilaku orang tua pada anak. 


